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SUMMARY

NURMALASARI MANURUNG. Addition Extract Chitin into media GYA
towards Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin Growth and its Pathogenicity
Against Larvae of Plutella xylostella Linn. (Supervised by LUKMAN HAKIM
TASLIM and YULIA PUJIASTUTI).

The objective of this study was to screen the addition of shrimp and cricket’s
chitin into GYA media towards B. bassiana growth and its pathogenicity against
larvae of P. xylostella. The experiment started from March until November 2004 in
Laboratory of Entomology and Laboratory of Phytopathology, Department Plant
Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. This research
was done at two steps experiment, i.e. selection the best medium for growing PD,
isolate and pathogenicity of B. bassiana towards larvae P. xylostella. The data was
analysied by tabulation and description.

The result showed that the addition of 5% shrimp chitin was the best for B.
bassiana growth, i.e. 28.06%. The mortality of larvae on 107 spora per ml treatment
was 88.75% effective to control larvae of P. xylostella. The percentage of mortality

pupae was 51.63% and the percentage of appeared mature was 1.25-11.75%.



RINGKASAN

NURMALASARI MANURUNG. Penambahan ekstrak kitin pada media GYA
untuk pertumbuhan  jamur Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin dan
patogenisitasnya terhadap larva Plutella xylostella Linn.  (Dibimbing oleh
LUKMAN HAKIM TASLIM dan YULIA PUJIASTUTI).

Tujuan penelitian adafah untuk mengetahui pertumbuhan jamur B. bassiana
dan patogenisitasnya terhadap larva P. xylostella yang biakan pada media yang diberi
ekstrak kitin dari kulit udang dan jangkrik. Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Maret sampai dengan November 2004 di Laboratorium Entomologi dan Fitopatologi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan dua tahap pengujian, yaitu seleksi media terbaik untuk
pertumbuhan isolat PD; dan pengujian patogenisitas B. bassiana terhadap larva P.
xylostella. Data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi dan dianalisis secara
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 5% tepung kulit udang
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan B. bassiana yang terbaik yaitu 28,06%.
Persentase mortalitas larva P. xylostella tertinggi didapatkan dari perlakuan
pemberian konsentrasi 10’ konidia per ml yaitu sebesar 88,75% sedangkan untuk
persentase mortalitas pupa dapat mencapai 51,63% dan larva yang dapat menjadi

imago meski sudah diaplikasikan dengan B. bassiana berkisar antara 1,25-11,75%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya penggunaan pestisida sintetik dalam budidaya tanaman
menyebabkan meningkatnya masalah dan dampak negatif yang ditimbulkan bahan
kimia tersebut terhadap lingkungan. Dampak negatif yang terjadi antara lain adalah
timbulnya resistensi hama, terbunuhnya organisme bukan target, terj adinya resurjensi
hama, dan timbulnya pencemaran lingkungan oleh residu pestisida yang sulit terurai
(Jauharlina, et al., 1998).

Pemanfaatan musuh alami dalam mengendalikan hama sekarang ini banyak
dilakukan. Pengendalian hama dengan musuh alami disebut pengendalian hayati.
Teknik pengendalian tersebut memiliki kelebihan yaitu ramah lingkungan dan
efektif. Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen utama pengendalian
hama terpadu (PHT), yaitu pemanfaatan musuh-musuh alami berupa parasitoid,
predator dan patogen.

Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera : Plutellidae) merupakan hama penting
dari sayuran yang tergolong Brassicaceae (Andrahennadi & Gillott, 1998). Hama ini
merupakan hama yang bersifat oligofag artinya memakan berbagai jenis tanaman
yang tergolong famili Brassicaceae. Siklus hidup hama tersebut singkat, hal itu
dapat menjadi sangat berbahaya  terhadap  produk pertanian  famili
Brassicaceae (Ulmer et al., 2001).

Di daerah Pagar Alam, Sumatera Selatan, ulat pemakan daun kubis

merupakan serangga yang selalu ada dan menjadi masalah pada setiap musim
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tanam kubis, sehingga digolongkan sebagai hama kunci pada tanaman tersebut.
P. xylostella merusak tanaman dengan memakan bagian bawah daun, sehingga pada
daun itu tampak bercak-bercak  putih (Saleh, 1996). Ulmer et al. (1998),
menyatakan bahwa serangan P. xylostella dapat menyebabkan kerusakan yang
sangat berarti pada tanaman kubis.

Usaha pengendalian P. xylostella benar-benar harus direncanakan dan
disiapkan sejak dini untuk mendapatkan hasil tanaman yang baik. Pengendalian
P. xylostella pada umumnya dilakukan dengan penggunaan insektisida namun
akhir-akhir ini P. xylostella diindikasikan telah resisten terhadap organopospat dan
piretroid  sintetik  (Sastrosiswojo, ef al, 1987). Adanya sifat resistensi P.
xylostella tersebut terhadap insektisida, membuat hama ini makin sulit untuk
dikendalikan, walaupun pengendalian dengan varietas tahan telah dilaksanakan
(Andrahennadi & Cedric, 1998). Adanya dampak negatif penggunaan pestisida dan
terjadinya peningkatan resistensi P. xylostella, memaksa kita untuk mencari alternatif
pengendalian yang lain, yaitu dengan pemanfaatan agens hayati jamur
entomopatogen (Saleh, 1996).

Pengendalian hayati merupakan sistem pengendalian yang dianjurkan dalam
pengendalian hama tersebut. Pengendalian hayati tidak memiliki efek samping,
sehingga aman bagi lingkungan. Jamur entomopatogen yang terkenal antara lain
Metarrhizium anisopliae (Metschnikoff) Sorokin dan Beauveria bassiana (Balsamo)
Vuillemin (Untung, 1996).

B. bassiana adalah jamur tanah yang umum dan terdapat diseluruh dunia.
Jamur ini menyerang serangga muda maupun dewasa (Cloyd, 2003). Jamur ini

mempunyai peranan penting dalam pengendalian hama di bidang pertanian dan
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kchutanan (Xiuli et al, 1998). B. bassiana mempunyai kemampuan untuk
mengontrol populasi P. xylostella (UCONN IPM, 1998). Jamur ini juga dapat
menginfeksi serangga dari berbagai ordo, seperti Coleoptera, Orthoptera,
Lepidoptera, Arachnida, dan Hemiptera. Hama lain seperti thrips, kutudaun, tungau,
lalat putih dan kumbang jepang juga rentan terhadap jamur ini (Mahr, 2003).

B. bassiana menyebabkan penyakit White Muscardine pada serangga
(UCONN IPM, 1998). Jamur patogen tersebut tidak masuk ke dalam tubuh
serangga tidak melalui saluran makanan tetapi masuk ke dalam tubuh serangga
melalui kutikula atau integumen. Larva yang terserang jamur tersebut menjadi
kurang aktif dan diikuti oleh perubahan warna pada tubuhnya, karena dinding tubuh
itu ditutupi oleh hifa (Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan, 1994).

Kitin adalah salah satu dari 3 polysakarida yang terpenting di alam. Kitin
bukan bahan yang mengandung racun dan polimer yang mudah didapatkan dari N-
acetilglukosamin dan juga residu glukosamin. Kitin mudah dilarutkan dalam air dan
alkali tetapi sulit dilarutkan dalam mineral asam kuat (FAOSTAT, 2002).

Kitin memiliki kapasitas air yang sangat besar dan juga memiliki kapasitas
untuk membentuk selaput atau lapisan karena kitin mempunyai tingkat kristal yang
tinggi. Kitin bisa berada pada 3 bentuk polimer, yaitu kitin pada alfa, beta dan
gamma, yang mana hanya terdapat perbedaan pada  penyusunan rantai
kristalnya  (FAOSTAT, 2002). Kitin juga memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan jamur di dalam media, karena dengan penambahan kitin yang sesuai
bagi pertumbuhan jamur di dalam media.

Tingkat patogenisitas B. bassiana bervariasi tergantung pada strain isolat dan

konsentrasi jumlah spora yang terdapat di dalam media tersebut. Oleh karena itu
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penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan jamur B. bassiana yang
diberi penambahan ekstrak kitin pada media GYA (Glukosa Yeast Agar) dan
juga untuk mengetahui tingkat patogenisitas B. bassiana tersebut terhadap serangga

P. xylostella.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak
kitin terhadap pertumbuhan jamur B. bassiana pada media GYA dan

patogenisitasnya terhadap serangga P. xylostella.

C. Hipotesis

Diduga dengan penambahan ekstrak kitin pada media GYA akan

meningkatkan pertumbuhan jamur B. bassiana dan patogenisitasnya terhadap

P. xylostella.
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